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ABSTRAK

Perkembangan teknologi era digital telah memberikan peluang baru un-
tuk pelestarian warisan budaya, khususnya dalam hal dokumentasi dan
promosi tekstil tradisional. Salah satu tantangan utama adalah kehilangan
informasi mengenai nilai dan makna di balik pola tekstil tradisional hal
ini disebabkan karena kurangnya alat yang memadai untuk mengidentif-
ikasi dan menginterprestasikan motif tersebut secara akurat. Penelitian ini
bertujuan untuk mengembangkan sebuah aplikasi berbasis android yang
dapat mengenali pola tekstil tradisional dengan menggunakan teknologi
pemrosesan gambar dan kecerdasan buatan. Metode yang digunakan
meliputi pungumpulan data gambar tekstil, pelatihan model kecerdasan
buatan menggunakan Teknik deep learning, dan pengembangan antar
muka pengguna. dengan metode pengolahann data Convolutional Neural
Network (CNN) yang efektif dalam pengenalan pola visual, dan pengem-
bangan antarmuka pengguna. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat
menjawab bagaimana teknologi modern dapat dimanfaatkan untuk men-
dukung pelestarian, pemahaman, dan promosi warisan budaya tekstil,
serta meningkatkan kesadaran masyarakat luas terhadap kekayaan bu-
daya yang terwakili melalui motif tekstil tradisional.

ABSTRACT

Technological developments in the digital era have provided new oppor-
tunities for preserving cultural heritage, especially in terms of documen-
tation and promotion of traditional textiles. One of the main challenges is
the loss of information regarding the value and meaning behind tradi-
tional textile patterns, this is due to the lack of adequate tools to identify
and interpret these motifs accurately. This research aims to develop an
Android-based application that can recognize traditional textile patterns
using image processing technology and artificial intelligence. The meth-
ods used include collecting textile image data, training artificial intelli-
gence models using deep learning techniques, and developing user inter-
faces. with the Convolutional Neural Network (CNN) data processing
method which is effective in visual pattern recognition and user interface
development. It is hoped that the results of this research can answer how
modern technology can be used to support the preservation, understand-
ing and promotion of textile cultural heritage, as well as increasing public
awareness of the cultural richness represented through traditional textile
motifs.
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|. PENDAHULUAN

NDONESIA sejak awal telah bersinggungan dengan budaya-budaya luar seperti Cina, India, Persi, Arab, Asia

Tenggara. Bahkan sejak Eropa masuk perairan Nusantara, berinteraksi di kota-kota niaga Indonesia, dan

meninggalkan jejak-jejak budayanya. Pluralisme budaya primordial Indonesia, mengakibatkan perkenalan
dengan budaya-budaya luar dan membangun transformasi budaya masing-masing. Budaya-budaya transformatif di
wilayah primordial ini, juga saling berinteraksi serta menghasilkan bentuk-bentuk budaya transformasi baru di
masing-masing lokasi. Kain tradisional merupakan salah satu kekayaan budaya di indonesia, yang dibuat secara
tradisional dan di gunakan untuk kepentingan adat dan istiadat. Kain tradisional mempunyai nilai estetis dan budaya
yang tinggi [1]-[2].

Budaya tradisional, termasuk seni tekstil seperti corak kain tradisional, merupakan bagian penting dari warisan
budaya suatu masyarakat. Namun, dengan berkembangnya teknologi modern, pemahaman dan penghargaan
terhadap budaya dapat terkikis. Penurunan pengetahuan dan informasi tentang motif-motif kain tradisional
Indonesia, baik dikalangan generasi muda di Indonesia maupun di pasar internasional, menjadi hambatan dalam
edukasi dan pemasaran produk-produk kain tradisional [3]. Anak muda lebih tertarik untuk mengenali pakaian
dari brand yang bermunculan pada saat ini, sehingga minat untuk melestarikan budaya terkait kain tradisional mulai
berkurang. Antropolog dan pemerhati kain Nusantara Notty K. Mahdi, mengungkapkan, ditengah rasa kagum
akan cantiknya Kain Tradisional, sebenarnya ada masalah yang cukup penting yakni bagaimana anak muda ikut
turun langsung melestarikan kain tradisional tersebut. Tidak cuma sekedar memakai tetapi juga bisa mengenali
nama kain yang dipakai atau corak kain tradisional tersebut. Kurangnya pemahaman tentang peran dan nilai budaya
dari kain tradisional di Indonesia menjadi masalah yang signifikan. Kain tradisional, yang merupakan bagian
esensial dari warisan budaya, memiliki peran penting dalam berbagai upacara dan kehidupan sehari-hari. Namun,
masih terdapat kekurangan dalam pengakuan dan apresiasi terhadap nilai-nilai budaya yang terkandung dalam kain
tradisional. Hal ini mendorong peneliti untuk lebih mendalami seni dan budaya kain tradisional, dengan tujuan
untuk meningkatkan pemahaman dan penghargaan terhadap kain tradisionalsebagai simbol penting dari identitas
budaya Indonesia [4]. Sebagai solusi, perancangan aplikasi deteksi corak kain tradisional berbasis teknologi
canggih dapat membantu dalam mengidentifikasi dan mengedukasi pengguna mengenai berbagai motif kain, serta
mempromosikan keanekaragaman budaya ini secara lebih luas dan efektif [5].

Sebuah aplikasi deteksi corak kain yang dapat membantu meningkatkan pemahaman dan penghargaan
terhadap kekayaan budaya tekstil tradisional Indonesia. aplikasi deteksi corak kain tradisional ini memfasilitasi
pengguna dalam mengenali dan memahami makna di balik setiap corak kain yang ditemukan. Tidak hanya itu,
aplikasi ini juga mendukung upaya pelestarian warisan budaya dengan memperkenalkan teknologi modern dalam
mempertahankan tradisi. Langkah-langkah konkret dalam pembuatan aplikasi ini meliputi pengumpulan data
berbagai contoh corak kain tradisional, pengelolaan data menggunakan metode Convolutional Neural Network
(CNN), analisis kebutuhan sistem aplikasi, implementasi atau pembuatan aplikasi Android dengan memperhatikan
desain antarmuka yang intuitif dan responsif, serta pengujian menyeluruh terhadap fungsionalitas dan performa
aplikasi.

Indonesia telah mengalami perubahan tren yang menarik dalam beberapa tahun terakhir, di mana
masyarakat dan pelajar diwajibkan untuk selalu mengenakan pakaian tradisional, terutama kain batik, sebagai
bagian dari upaya melestarikan kekayaan keanekaragaman budaya negara ini. Khususnya dalam sektor pendidikan,
kebijakan ini tidak hanya memperkuat identitas nasional di antara generasi muda, tetapi juga berfungsi sebagai
bentuk edukasi penting yang mengintegrasikan nilai-nilai budaya dalam kehidupan sehari-hari pelajar. Tujuan dari
kebiasaan ini adalah untuk membangun kebanggaan terhadap warisan budaya serta meningkatkan kesadaran akan
pentingnya pelestarian kerajinan lokal di tengah arus globalisasi dan modernisasi yang cepat [6]. Dengan
memasukkan elemen kain batik dalam seragam sekolah, Indonesia berusaha memastikan bahwa kekayaan tradisi
tekstilnya terus dihargai dan dilestarikan oleh generasi mendatang, sebagai reaksi terhadap kemajuan globalisasi
dan modernisasi yang dapat mengancam kelestarian warisan budaya daerah. Dengan mengenakan kain batik, yang
merupakan simbol seni dan keindahan Indonesia, masyarakat dan pelajar tidak hanya memperkuat identitas
budayanya sendiri, tetapi juga berkontribusi aktif dalam upaya melestarikan tradisi dan kerajinan local [7].

Ada Beberapa peneliti sebelumnya yang menyoroti penurunan pemahaman dan penghargaan terhadap
budaya tradisional, termasuk motif-motif kain tradisional di Indonesia, khususnya dikalangan generasi muda. Hal
ini menjadi hambatan dalam edukasi dan pemasaran produk-produk kain tradisional. Menekankan pentingnya
pelestarian kain tradisional dengan motif-motif unik yang memiliki makna dan sejarah. Dukungan pemerintah
dalam pelestarian warisan budaya, baik dari penggunaan alat tradisional maupun bahan pewarna alami,
menunjukkan relevansi dengan perancangan aplikasi deteksi corak kain tradisional berbasis Android dalam
memperkenalkan dan melestarikan warisan budaya tekstil. Dalam konteks ini, aplikasi deteksi corak kain
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tradisional berbasis Android menjadi relevan sebagai solusi inovatif untuk mengenalkan dan meningkatkan
pemahaman serta penghargaan terhadap kekayaan budaya tekstil tradisional Indonesia [8]-[9]. Aplikasi ini dapat
memberikan solusi yang komprehensif dengan beberapa fitur utama. Dengan demikian, pertanyaan dalam
penelitian ini adalah Bagaiamana perancangan aplikasi deteksi corak kain tradisional berbasis android? Untuk
menjawab pertanyaan ini merupakan tujuan atau arah penelitian ini dilakukan oleh peneliti. Peneliti meyakini
bahwa aplikasi teknologi kecerdasan buatan (Al) dapat secara otomatis mendeteksi dan mengenali corak kain
tradisional. Pengguna dapat dengan mudah mengambil gambar corak kain serta memberikan informasi dari nama
kain tersebut. Selain itu, aplikasi juga diyakini oleh penelitia bahwa dapat memberikan deskripsi yang mendalam
tentang makna, sejarah, dan budaya di balik setiap corak kain yang ditemukan dan ini akan memberikan
pemahaman secara baik. Dalam perancangan aplikasi deteksi corak kain tradisional berbasis Android, Peneliti
menerapkan pendekatan berbasis pengguna (user-centered design) yang memprioritaskan kebutuhan dan preferensi
pengguna dalam merancang antarmuka dan fitur aplikasi. Hal ini dilakukan untuk memastikan bahwa pengguna
dapat dengan mudah menggunakan aplikasi ini dan mendapatkan nilai tambah yang signifikan dari penggunaannya.
Dengan pendekatan ini, peneliti berharap dapat menciptakan pengalaman pengguna yang intuitif dan memuaskan,
sehingga aplikasi ini dapat digunakan secara luas oleh masyarakat untuk memperkenalkan dan melestarikan
kekayaan budaya tekstil tradisional Indonesia.

II.METODE PENELITIAN

A. Penelitian Literatur

Penelitian literatur yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggali informasi dan mengumpulkan data
yang pernah dilakukan peneliti sebelumnya dari berbagai sumber baik dalam bentuk jurnal, artikel buku dan liter-
atur lain yang mendukung topik penelitian yang dilakukan.

B. Metode Pengembangan Sistem

Metode pengembangan aplikasi berbasis Agile Method adalah metode pengembangan perangkat lunak yang
berfokus pada interaksi cepat dalam merespons perubahan, dengan tujuan mengembangkan sistem dalam waktu
singkat. Tahapan dalam Agile Method meliputi perencanaan, implementasi, pengujian, dokumentasi, penyebaran,
dan pemeliharaan.

- Perencanaan (planning): Tahap awal ini melibatkan pengembang dan pengguna dalam membuat
rancangan bersama melalui wawancara, observasi, dan peninjauan dokumen yang ada.

- Implementasi: Mengonversi rancangan sistem yang disetujui menjadi bahasa pemrograman, termasuk
tahap pengkodean dan desain web.

- Pengujian (testing): Pengembang menguji sistem baru yang sudah dikodekan untuk memastikan tidak ada
kesalahan atau bug.

- Dokumentasi: Mencatat langkah-langkah pengembangan sistem untuk memudahkan pemeliharaan di
masa depan. Hasil pengujian didokumentasikan sebagai referensi.

- Penyebaran (deployment): Menginformasikan pembaruan layanan kepada pelanggan dan melakukan pen-
gujian ulang untuk memastikan sistem memenuhi syarat.

- Pemeliharaan (maintenance): Melakukan perawatan rutin untuk memastikan perangkat lunak tetap ber-
fungsi optimal dan sesuai dengan standar kualitas yang diharapkan [10]-[11].

C. Pengumpulan Data

Dalam pengumpulan data, pertama-tama peneliti memutuskan budaya atau wilayah yang menjadi fokus
penelitian, baik melalui observasi langsung atau melalui tinjauan literatur secara menyeluruh. Pengamatan dapat
dilakukan dengan mengunjungi daerah yang kaya akan warisan tekstil tradisional dan acara kebudayaan yang men-
ampilkan berbagai jenis tekstil tradisional. Tinjauan literatur dilakukan untuk mendapatkan pemahaman lebih da-
lam tentang sejarah, makna dan karakteristik tekstil tradisional dari budaya atau wilayah yang dipilih. Selanjutnya
peneliti mengumpulkan data dengan mengambil gambar tekstil tradisional dari internet atau sumber terpercaya
lainnya. Peneliti mencatat variasi dan ciri khas masing-masing jenis kain yang difoto. Informasi tambahan juga
dicatat, seperti asal usul kain, teknik pembuatan, dan motif yang digunakan. Dataset tekstil tradisional kemudian
dibagi menjadi beberapa kelas berdasarkan ciri-ciri umum seperti jenis motif, warna dominan, dan teknik pembu-
atan. Pengelompokan ini memungkinkan untuk mempersiapkan kumpulan data untuk tahap implementasi beri-
kutnya: pengembangan algoritma deteksi dan identifikasi zat konvensional. Oleh karena itu, data yang dikumpul-
kan dapat digunakan sebagai dasar untuk melatih model yang dapat mengenali dan memberi nama setiap jenis kain
tradisional yang diidentifikasi oleh aplikasi.
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C. Mengolah Data Menggunakan Metode CNN

Dalam Pengolahan Data, peneliti menerapkan algoritma Convolutional Neural Network (CNN) dalam
pengembangan model pembelajaran mesin menggunakan TensorFlow. Dalam proses ini, peneliti melakukan opti-
masi model dan praproses data gambar dengan mengubah warna dasar setiap gambar ke dalam skema warna RGB
dan menyesuaikan ukuran gambar menjadi 224 x 224 piksel. Pendekatan pembelajaran transfer dengan arsitektur
MobilenetV2 digunakan untuk mendukung klasifikasi gambar [12]-[13]. Selanjutnya, dalam tahap implementasi,
semua data yang telah dianalisis dan dirancang akan diimplementasikan dalam bentuk program atau kode pem-
rograman Android menggunakan bahasa pemrograman Kotlin. Tujuannya adalah untuk mendeploy TensorFlow
yang telah dibuat ke dalam aplikasi Android. Dengan demikian, aplikasi dapat secara efisien mengidentifikasi dan
mengklasifikasikan kain tradisional berdasarkan model pembelajaran mesin yang telah dikembangkan.

Input Data
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|
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h 4

Pooling
Layer

Fully Connected
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Convolutional
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l Flatten

Activation
layer

v Output layer
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I—) Loss Function Optimization |—» Training —» Inference

Gambar. 1. Proses pengolahan data dengan metode CNN

h 4

D. Analisis Kebutuhan Sistem

1. Kebutuhan Fungsional

a. Sistem dapat mengambil gambar objek kain yang ingin dideteksi.

b. Sistem dapat memberikan informasi mengenai nama gambar objek yang diambil.
2. Kebutuhan Non Fungsional

a. Aplikasi memiliki fitur untuk melihat deskripsi detail terkait kain tradisional.

b. Aplikasi memiliki fitur untuk mengatur background dalam mode gelap dan terang.

c. Aplikasi memiliki fungsi untuk mengambil gambar dari galeri.

d. Aplikasi dibuat dengan menggunakan Bahasa pemograman kotlin.

e. Aplikasi memiliki fitur disclaimer

f.  Aplikasi memiliki fitur about

g. Aplikasi hanya dapat diakses jika perangkat handphone terhubung dengan jaringan internet.

E. Implementasi

Pada tahap implementasi, data yang telah diolah dan analisis kebutuhan yang telah ditentukan akan diaplikasi-
kan dalam sebuah aplikasi mobile menggunakan Bahasa pemrograman Kotlin. Langkah pertama adalah mem-
bangun antarmuka pengguna (View) yang intuitif dan responsif untuk aplikasi. Selanjutnya, Peneliti akan
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mengintegrasikan model CNN yang telah diolah ke dalam aplikasi menggunakan TensorFlow, yang akan diatur
oleh controller dalam konsep MVC. Proses ini melibatkan pemuatan model (Model) [14], pengolahan gambar ma-
sukan dari pengguna, dan penggunaan model untuk menghasilkan prediksi klasifikasi. Kontrol atas aliran informasi
antara View dan Model akan dilakukan oleh Controller, yang bertanggung jawab untuk mengelola input pengguna
dan memutakhirkan tampilan aplikasi sesuai dengan hasil prediksi. Peneliti juga akan menambahkan fitur visuali-
sasi yang menarik (View) untuk meningkatkan pengalaman pengguna. Dengan menerapkan konsep MVC, aplikasi
akan memiliki struktur yang terorganisir dengan baik, memudahkan pemeliharaan, pengembangan, dan pengujian.

View — Controller
(User Interface) E— (Mediator)

Gambar. 2. Konsep MVVC

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Analisis Kebutuhan

Tahapan awal yang dilakukan oleh peneliti adalah menganalisis permasalahan yang ada dan melakukan iden-
tifikasi terhadap masalah-masalah pokok yang perlu diatasi. Hal ini bertujuan untuk menjadi dasar dalam pen-
gorganisasian kelompok atau organisasi guna mendorong perubahan yang diperlukan. Dalam konteks perancangan
aplikasi deteksi corak kain tradisional berbasis Android, peneliti melakukan identifikasi kebutuhan pengguna ter-
hadap aplikasi. Cara yang digunakan adalah dengan membandingkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh
peneliti sebelumnya, serta mengumpulkan data dari berbagai sumber yang relevan, seperti jurnal, artikel, buku, dan
literatur lain yang mendukung topik penelitian yang sedang dilakukan.

Dengan melakukan analisis terhadap penelitian sebelumnya dan mengumpulkan data dari berbagai sumber,
peneliti dapat memperoleh pemahaman yang mendalam tentang kebutuhan pengguna terhadap aplikasi deteksi co-
rak kain tradisional. Ini memungkinkan peneliti untuk merancang aplikasi yang lebih sesuai dengan kebutuhan dan
harapan pengguna, serta mengidentifikasi fitur-fitur yang penting untuk disertakan dalam pengembangan aplikasi
tersebut. Dengan demikian, tahap awal ini menjadi landasan yang kuat dalam proses perancangan aplikasi deteksi
corak kain tradisional yang efektif dan bermanfaat bagi pengguna.

B. Desain Sistem Aplikasi

Dalam desain aplikasi untuk perancangan deteksi corak kain tradisional berbasis Android, peneliti
menggunakan aplikasi Figma untuk merancang antarmuka pengguna. Dengan cara ini, peneliti dapat dengan mu-
dah membuat desain yang responsif dan intuitif, serta menambahkan elemen-elemen interaktif seperti tombol,
menu, dan elemen navigasi lainnya [15]. Melalui proses ini, peneliti memastikan bahwa antarmuka pengguna ap-
likasi terlihat profesional dan ramah pengguna, sehingga pengguna dapat dengan mudah mengoperasikan aplikasi
dan menggunakan fitur deteksi corak kain tradisional dengan lancar.

C. Rancangan Program

Use Case Diagram

Pengguna dapat menggunakan fitur kamera untuk mendeteksi kain atau memilih gambar dari galeri. Selain
itu, pengguna juga dapat melihat deskripsi dari 15 kelas kain tradisional yang tersedia. Pengguna memiliki opsi
untuk menyimpan gambar dengan menekan lama pada gambar yang diambil. Semua tindakan ini terhubung lang-
sung ke database yang terintegrasi ke dalam sistem aplikasi.
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JIPI

berikut adalah penjelasan singkat untuk Use Case Diagram aplikasi deteksi corak kain tradisional diatas.
User: Aktor eksternal yang terlibat dalam interaksi dengan aplikasi.

Use Case:

1. Melihat detail dari deskripsi kain: Pengguna dapat melihat deskripsi lengkap tentang suatu kain.
2. Mendeteksi kain dengan kamera: Pengguna dapat menggunakan kamera untuk langsung mendeteksi

kain dengan memotret objek kain. Ini adalah fitur utama dari aplikasi.

3. Mendeteksi kain dengan upload gambar: Pengguna dapat mendeteksi kain dengan mengunggah gam-

bar dari galeri.

4. Melihat informasi: Pengguna dapat melihat informasi tambahan seperti disclaimer dan tentang ap-

likasi.
Hubungan:

1. "User" terlibat dalam semua use case.
2. Use case utama adalah "Mendeteksi kain dengan kamera", yang merupakan fungsi utama dari ap-

likasi.

3. "Melihat detail dari deskripsi kain" dan "Mendeteksi kain dengan upload gambar" adalah use case

tambahan yang dapat diakses setelah menggunakan fitur utama aplikasi.

4. "Melihat informasi" adalah use case tambahan yang dapat diakses dari halaman utama aplikasi.

D. Tampilan Aplikasi
1. Logo Aplikasi

Gambar. 4. Logo Aplikasi

Gambar 3.2 menampilkan logo dari sebuah aplikasi. Logo ini merupakan simbol atau lambang yang meng-

gambarkan identitas aplikasi.
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2. Tampilan Halaman Utama Aplikasi

Ulos
Ulos Bintang
Maratur

Mangiring

Ulos
Ulos Ragi
Hotang

Batik
Batik
endrawasih

Gambar. 5. Halaman Utama Aplikasi

v
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Gambar 3.2 menunjukkan halaman utama aplikasi yang akan muncul ketika pengguna pertama kali mem-
buka aplikasi. Halaman ini menampilkan gambar dari 15 Kelas jenis kain tradisional yang dapat dideteksi oleh

aplikasi.

3. Halaman Prediksi Kain Tradisional

1053 @A © 4464 W

Prediksi

Output :gambar terdeteksi : Batik Lasem

Gambar. 6. Halaman Prediksi Gambar

pada Gambar 3.4 user dapat mendeteksi kain yang ingin dideteksi di mana terdapat dua Button utama, yaitu
“gallery” dan “Take image” jadi user dapat mendeteksi dengan menginput gambar dari galeri atau. Langsung
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memotret gambar menggunakan fitur kamera yang terdapat pada aplikasi. Ketika user sudah mengupload atau
memotret gambar aplikasi akan merespon dengan memberikan output nama kain yang dideteksi.
4. Halaman Deskripsi Kelas kain Tradisional

ne o= -

Detail

Ulos
Ulos Mangiring

Ulos adalah salah satu jenis kain khas masyarakat Batak,
Sumatra Utara. Dari bahasa asalnya, "ulos” berarti kain.
Mangulosi adalah suatu kegiatan adat yang sangat
penting bagi orang batak. Dalam setiap kegiatan seperti
upacara pernikahan, kelahiran, dan dukacita, ulos selalu
menjadi bagian adat yang selalu diikutsertakan.

Menurut pemikiran moyang orang batak, salah satu
unsur yang memberikan kehidupan bagi tubuh manusia
adalah “kehangatan” . Mengingat orang-orang batak
dahulu memilih hidup di dataran yang tinggi sehingga
memiliki temperatur yang dingin.

Ada 3 “sumber kehangatan” yang diyakini moyang
orang batak yaitu: matahari, api dan ulos. Ulos
merupakan yang sangat praktis digunakan di mana
saja dan kapan saja, dari ketiga sumber kehangatan
tersebut

Ulos Mangiring dipakai sebagai selendang, Talitali, juga
Ulos ini diberikan kepada anak cucu yang baru lahir
terutama anak pertama yang memiliki maksud dan
tjuan sekaligus sebagai Simbol besarmnya keinginan
agar si anak yang lahir baru kelak diiringi kelahiran anak
yang seterusnya, Ulos ini juga dapat dipergunakan
sebagai Parompa (alat gendong) untuk anak.

Gambar. 7. Halaman Deskripsi Kelas Kain tradisional

Pada Gambar 3.5 pengguna dapat melihat deksripsi dari kelas kain tradisional yang telah dipilih. Kelas kain
tradisional dipilih terlebih dahulu dihalaman utama aplikasi dan pengguna akan diarahkan ke halaman deskripsi
kain tradisional yang menampilkan gambar kain dan deskripsi Dari kelas kain yang dipilih.

5. Halaman Informasi Aplikasi

120 @ A -

= Informasi

TENTANG DISCLAIMER

Gambar. 8. Halaman Informasi Aplikasi
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Pada gambar 3.6, terdapat dua tombol, yaitu "Tentang" dan "Disclaimer". Ketika pengguna memilih salah satu
tombol yang terdapat pada halaman informasi, mereka akan diarahkan ke halaman yang sesuai dengan pilihan
mereka, baik itu untuk melihat informasi tentang aplikasi atau untuk melihat disclaimer dari aplikasi.

6. Halaman Tentang Aplikasi
N3 mOME- © A4 4R

Tentang

TR \
Apa itu Trafa?

Trafa adalah aplikasi mobile menggunakan Al yang
dapat

kamera smartphone PP setiap
motif dari kain tradisional di Indonesia

Ringkasan

Indonesia memiliki ragam budaya yang sangat
mempesana, salah satiinya keragaman kam tradisional.
Setiap dae iki kain

uintik keperiuan adat S ieng it morth crival

dan warna dengan makna, filosofi, dan cerita yang
diwariskan secara turun temurun.

Banyak orang yang masih belum mengetahui makna
dan filosofi dari masing-masing kain tradisional tersebut.
Jika kecenderungan ini terus berlanjut, masyarakat
akan kehilangan jati diri dan nilai seni budaya di setiap
daerah di Indonesia akan berkurang. Dengan kemajuan

seharusnya tentang budaya kain
e sehingga
dapat mencintai dan bangga dengan budaya ini, serta
kelestarian budaya ini dapat berlanjut untuk generasi
selanjutnya.
Kami mengusulkan ide aplikasi yang dirancang
menggunakan ML, yang dapat membantu orang
mendeteksi jenis kain tradisional dan memberikan
informasi yang relevan mengenai deskripsi kain
tradisional. Hal ini dapat menumbuhkan rasa cinta
terhadap warisan budaya yang kita miliki, sebagaimana
tagline kKami mengatakan: “aku cinta Kain Kita”,

Kelompok

Proyek Capstone Bangkit Academy 2023 dari anggota Tim

Trafa [C23-PR586]

(Mnchlne Learning) M151DSY1764-Imelda
urba-Universitas Brawijaya (Machine Learning)

M163D$Y25$B Nur Alifia Riany-Universitas Esa Ul’\ggul

(Machine Learning) M193DKX4694-Azis Yulianas-UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang (Cloud Computing)
C€163DSY2714-Yuha Aulia Nisa-Universitas Dian
Nuswantoro (Cloud Computing) C163DSY3136-Ervira
Aliya Nabila-Universitas Dian Nuswantoro (Mobile
Development) A223DKY4116-Eniria Gulo-Universitas
Kristen Immanuel

Gambar. 9. Halaman Tentang Aplikasi

Pada gambar 3.7, pengguna dapat membaca ringkasan tentang aplikasi yang dibuat serta mengetahui siapa
saja yang berpartisipasi dalam pembuatan aplikasi.

7. Halaman Disclaimer

140 O @O © 2464 B

DICLAIMER
DICLAIMER

1. Hasil prediksi didapatkan dari analisis dengan
menggunakan Al

2. Untuk saat ini hasil prediksi dibagi menjadi 15 motif
kain tradisional, sehingga tidak dapat memprediksi kain
diluar kelas yang tim sediakan

Gambar. 10. Halaman Disclaimer

Pada Gambar 3.8, Pengguna dapat mengetahui disclaimer dari aplikasi. Yang memberikan informasi
bagaimana hasil prediksi didapatkan dan juga berapa kelas motif kain yang dapat diprediksi oleh aplikasi.

1980
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Penelitian ini menggunakan metode pengujian BlackBox, yang berfokus pada pengujian fungsional dan non-
fungsional. Pengujian fungsional bertujuan untuk menilai kemudahan pengguna dalam mengisi formulir pada
perangkat lunak, sedangkan pengujian non-fungsional menilai kinerja perangkat lunak pada berbagai perangkat.
Pengujian kotak hitam ini dilakukan dengan mengevaluasi apakah kriteria dan spesifikasi perangkat lunak telah
terpenuhi atau belum [19].

Metode pengujian kotak hitam ini penting karena memungkinkan peneliti untuk memeriksa kualitas
perangkat lunak tanpa perlu memahami kode internalnya. Dengan demikian, pengujian ini dapat mengidentifikasi
masalah dari perspektif pengguna, memastikan bahwa perangkat lunak tidak hanya berfungsi dengan benar, tetapi
juga memberikan pengalaman pengguna yang optimal di berbagai lingkungan operasional [20].

Berikut Uji teknis aplikasi deteksi corak kain tradisional:

TABEL |
Kasus Hasil Uji Kebenaran

No Skenario Pengujian Hasil Yang diharapkan Hasi Pengujian Kesimpulan
1 User melakukan De- Gambar Berhasil Gambar kain Berhasil
teksi Kain tradisional Dideteksi terdeteksi dengan
dengan mengambil benar
gambar menggunakan
kamera yang ada pada
aplikasi.
2 User melakukan deteksi  Gambar berhasil di up- Gambar kain ber- Berhasil
kain dengan load dan Gambar ber-  hasil dideteksi
mengupload gambar hasil dideteksi
dari galeri
3 User mengunduh hasil ~ Gambar berhasi Gambar berhasil di  Berhasil
gambar yang di deteksi  diunduh unduh dan tersim-
pan di galeri
4 Aplikasi dapat dit- Tampilan baik dan re-  Tampilan baik dan  Berhasil
ampilkan diplatform sponsive responsive

Android versi Lolipop
keatas.

F. Pengujian Pada User

Untuk memperoleh tanggapan mengenai aplikasi deteksi corak kain tradisional berbasis Android ini, peneliti
melakukan kuesioner terhadap 19 responden. Dari hasil pengambilan data, pengujian pada pengguna dilakukan
dengan menggunakan rumus:

p=f/nx100

Rumus ini digunakan untuk menghitung persentase tanggapan dari para responden terhadap berbagai aspek ap-
likasi. Dalam rumus tersebut:

p adalah persentase tanggapan atau jawaban tertentu.
f adalah frekuensi atau jumlah responden yang memberikan tanggapan atau jawaban tertentu.
n adalah jumlah total responden yang berpartisipasi dalam kuesioner, yaitu 19 orang.

Dengan rumus ini, peneliti dapat menentukan sejauh mana aplikasi ini memenuhi kebutuhan dan harapan
pengguna, serta mengidentifikasi area yang memerlukan perbaikan. Hasil analisis ini akan digunakan untuk
meningkatkan kualitas dan efektivitas aplikasi deteksi corak kain tradisional berbasis Android.
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Apakah aplikasi mudah digunakan?

TABEL II.
Jawaban Kuesiner pertanyaan 1.

Jawaban Responden Presentase (%)
lya 15 78,9%
Cukup 4 21,1%
Tidak - -
Jumlah 19 100%

Berdasarkan hasil persentase dari responden di atas, menunjukkan bahwa user menilai aplikasi deteksi corak kain
tradisional berbasis Android mudah digunakan dan juga mudah dipahami.

Apakah Proses penggunaan aplikasi Lancar?

TABEL Il
Jawaban Kuesiner pertanyaan 2.
Jawaban Responden Presentase (%)
lya 15 78,9%
Cukup 4 21,1%
Tidak - -
Jumlah 19 100%

Berdasarkan hasil persentase dari responden di atas, menunjukkan bahwa user menilai aplikasi deteksi corak kain
tradisional berbasis Android dalam penggunaan lancar dan tidak terjadi bug.

Apakah Fitur deteksi diaplikasi memberikan respon sesuai dengan yang diinginkan?

TABEL IV.
Jawaban Kuesiner pertanyaan 3.
Jawaban Responden Presentase (%)
lya 14 73,7%
Cukup 5 26,3%
Tidak - -
Jumlah 19 100%

Berdasarkan hasil persentase dari responden di atas, menunjukkan bahwa user menilai fitur deteksi diaplikasi
deteksi corak kain tradisional berbasis Android memberikan output sesuai dengan yang diharapkan.
Apakah anda setuju jika aplikasi ini terus bekerja untuk kedepannya?

TABEL V.
Jawaban Kuesiner pertanyaan 3.
Jawaban Responden Presentase (%)
lya 15 78,9%
Cukup 4 21,1%
Tidak - -
Jumlah 19 100%
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Berdasarkan hasil persentase dari responden di atas, menunjukkan bahwa user mendukung jika aplikasi deteksi
corak kain tradisional berbasis Android ini terus berjalan kedepannya.

IV KESIMPULAN

Penelitian ini mengembangkan Aplikasi untuk mendeteksi pola kain tradisional dengan menggunakan
teknologi canggih. Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini meliputi pengumpulan data, penggunaan al-
goritma Convolutional Neural Network (CNN) dengan TensorFlow, dan Bahasa pemrograman Kotlin untuk
merancang aplikasi. Persyaratan sistem diidentifikasi dan fungsionalitas aplikasi diuji efektivitasnya sebelum dit-
erapkan secara luas. Penelitian ini menawarkan pendekatan ilmiah untuk mempromosikan keragaman budaya
tekstil Indonesia.

Dengan demikian, penelitian ini berusaha memberikan solusi konkret dalam mengatasi penurunan minat ter-
hadap budaya tekstil tradisional di Indonesia melalui pemanfaatan teknologi dan pendekatan ilmiah yang kompre-
hensif.
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